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SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh simpulan dan 
saran sebagai berikut : 
A. Simpulan 
1. Keanekaragaman genetik Edelweiss dalam populasi baik di Gunung 
Lawu dan Merbabu tidak menunjukkan adanya variasi genetik 
berdasarkan pensejajaran sekuens menggunakan marka matK 
2. Keanekaragaman genetik antar populasi di Gunung Lawu dan Gunung 
Merbabu tidak menunjukkan adanya keanekaragaman genetik 
berdasarkan pensejajaran sekuens gen matK yang menandakan bahwa 
Edelweiss di Gunung Lawu dan Merbabu merupakan satu populasi 
yang sama 
3. A. javanica dengan penanda matK memiliki tingkat kekerabatan yang 
tinggi dengan spesies lain dalam satu famili dengan nilai kemiripian 
paling tinggi 99%   
B. Saran 
Perlu dilakukannya optimalisasi hasil dengan menggunakan marka 
gabungan seperti rbcl + matK atau tambahan beberapa marka lainnya 
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Lampiran 1. Hasil Sekuensing Sampel Populasi Merbabu dan Lawu 
 
 











































































































































































Gambar 27. Hasil Sekuensing Sampel L10  
 
  
 
